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Sunyli dari Komunikasi Jiwa
Ibu dan Janin

Oleh : dr. Maximus Mujur, Sp.0G

Dalam setiap detik kehidupan manusia, sejak di dalam rahim
hingga akhir hayat, ada satu hal yang tak pernah benar-benar
mati: jiwa. Dan uniknya, kehidupan jiwa itu tidak bermula
setelah anak lahir ke dunia, tetapi sejak detik pertama ia
tumbuh dalam keheningan rahim ibunya. Dalam kehamilan,
sesungguhnya terjadi komunikasi paling murni antara dua jiwa:
jiwa ibu dan jiwa anak yang sedang bertumbuh.

Selama ini, narasi kehamilan sering berpusat pada aspek medis,
fisik, atau hormonal. Tetapi, barangkali sudah waktunya kita
membalik paradigma itu. Bagaimana jika kehamilan justru adalah
awal dari pendidikan terdalam yang pernah manusia alami-yaitu
pendidikan mengenal dirinya sendiri? Bagaimana jika janin
sebenarnya datang dengan membawa “peta jiwanya”, dan tugas ibu
bukan mengisinya, melainkan membantunya membuka gulungan peta
itu?

Jiwa yang Mendengarkan dan Didengarkan

Manusia bukanlah benda kosong yang siap diisi oleh dunia luar.
Sebaliknya, manusia adalah benih unik yang membawa potensi
dirinya sendiri. Janin tidak datang sebagai “kertas putih”,
tetapi sebagai makhluk hidup yang memiliki arah, dorongan, dan
kebutuhan jiwanya sendiri. Seperti pohon yang tidak perlu
diajarkan bagaimana menjadi beringin atau jati, janin juga
tidak perlu diberitahu siapa dirinya. Ia hanya perlu
didengarkan.
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Namun berbeda dari pohon yang tumbuh di tanah bebas, janin
hidup dalam tubuh manusia lain: ibunya. Maka peran ibu menjadi
sentral bukan sebagai pengatur, melainkan sebagai pendengar
yang setia. Ketika seorang ibu mulai merasakan mual terhadap
makanan tertentu, atau tiba-tiba merasa damai saat mendengar
lantunan tertentu, bisa jadi itu adalah komunikasi batin dari
sang janin. Intuisi dan perasaan ibu adalah saluran komunikasi
utama antara dua jiwa ini.

Keheningan yang Membentuk Kemandirian

Salah satu kerusakan besar dalam peradaban modern adalah
kebergantungan yang tak kunjung habis. Dari bayi hingga usia
dewasa, manusia diajarkan untuk mencari referensi keluar,
bukan ke dalam. Padahal hewan dan tumbuhan tidak membutuhkan
sekolah untuk tahu siapa dirinya. Seekor burung tidak perlu
buku tentang cara terbang. Ia tahu karena ia mendengarkan
dirinya sendiri.

Dalam hal ini, manusia kalah. Kita terlalu lama menunda proses
pengenalan diri karena sibuk mengoleksi pengetahuan dari luar.
Kita belajar siapa diri kita dari label, dari opini orang,
dari sistem. Padahal, jiwa anak bisa diajak bicara sejak ia
berada dalam kandungan. Bahkan, keputusan besar dalam hidup
manusia sering kali lahir dari keyakinan dan perasaan, bukan
dari logika panjang yang dingin.

Oleh karena itu, masa kehamilan adalah waktu emas untuk
mengajari seorang manusia mendengarkan dirinya sendiri. Ibu
yang mendengarkan janin bukan hanya membentuk kelekatan
emosional, tetapi juga sedang membimbing anak itu untuk kelak
mendengarkan suaranya sendiri dalam dunia yang penuh
kebisingan.

Pendidikan Jiwa yang Revolusioner

Paradigma ini menawarkan revolusi sunyi: bahwa pendidikan
karakter, kemandirian, dan kedewasaan bukan dimulai dari



bangku sekolah, tetapi dari rahim ibu. Ketika janin dilatih
mendengar kebutuhannya sendiri melalui intuisi ibunya, maka
kelak ia akan tumbuh menjadi manusia yang tidak mudah
dimanipulasi, tidak haus validasi, dan tidak bergantung
sepenuhnya pada sistem luar. Ia akan menjadi manusia yang tahu
siapa dirinya dan ke mana ia akan melangkah.

Inilah pendidikan paling primordial: komunikasi intrapersonal
yang lahir dari relasi jiwa, bukan dari konsep kognitif. Otak
hanya akan menjadi alat bantu bagi jiwa untuk menjalankan
perannya. Intuisi dan perasaanlah yang menjadi panglima utama
dalam menentukan arah kehidupan sejati manusia.

Penutup: Jiwa vyang Terlatih Akan
Menyaring Dunia

Dunia hari ini tidak perlu dijelajahi dengan kaki. Di depan
layar saja kita bisa menjelajah planet-planet dan budaya-
budaya. Tapi justru karena informasi begitu membanjir, jiwa
yang tahu siapa dirinya menjadi sangat penting. Anak yang
belajar mengenal dirinya sejak dalam kandungan tidak akan
menelan semua informasi mentah-mentah. Ia akan menyaring,
memilah, dan memilih, bukan karena diajari, tapi karena
jiwanya sudah terlatih sejak awal.

Maka wahai para ibu, jangan remehkan keheningan rahim. Di
situlah sedang tumbuh satu-satunya jiwa yang akan menemani
anakmu seumur hidup: jiwanya sendiri. Dan kau, ibu, adalah
guru pertamanya dalam mengenal suara suci itu.



